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A. Thorndike : Connectionism (Trial and Error)  

Edward Lee Thorndike adalah seorang psikolog di 

Amerika serikat, study di Teachers College, Columbia 

University. Thorndike berpandangan bahwa pengkajian yang 

paling mendasar adalah pembentukan koneksi-koneksi. Belajar 

adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus 

adalah rangsangan yang terjadi pada saat kegiatan belajar 

seperti pikiran, perasaan, dan yang dapat ditangkap oleh indra. 

Sedangkan respon adalah reaksi yang muncul pada siswa ketika 

belajar, yang dapat pula berupa pikiran, perasaan, atau 

gerakan/tindakan. Dalam teori ini ada beberapa cara dalam 

pembelajarannya salah satunya adalah trial and error. Thorndike 

telah mempelajari dengan serangkaian eksperimen yang 

dilakukannya terhadap hewan.  

Koneksionisme merupakan sebuah teori belajar yang 

dipaparkan oleh Edward Lee Thorndike, koneksionisme 

biasanya juga di sebut teori coba-coba. Teori ini menyatakan 

bahwa setiap perilaku makhluk hidup memiliki hubungan 

antara rangsangan dan tanggapan. Prinsip dari teori 

koneksionisme adalah asosiasi (perkumpulan orang yang 

memiliki kepentingan yang sama sehingga dibutuhkan 

pembentukan hubungan atau pertalian antara gagasan, ingatan, 

atau kegiatan yang melibatkan seluruh pancaindra).  

Pengembangan teori koneksionisme ini pernah 

melakukan percobaan terhadap ayam dan kucing yang 

dilakukan oleh thorndike. Koneksionisme memiliki hukum 
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A. Dewey : Intelligent Action 

John Dewey mungkin adalah filsuf pendidikan yang 

paling terkenal, paling dikenal luas, dan juga paling difitnah 

(secara tidak adil) di abad kedua puluh. Dia terkenal melalui 

hubungannya dengan apa yang kemudian dikenal sebagai 

´pendidikan yang berpusat pada anakµ. Tulisan filosofis dan 

pendidikannya tentang tujuan pendidikan (perhatian yang dia 

berikan pada kepentingan anak-anak), tentang sentralitas 

pengalaman terhadap pendidikan, tentang penyelidikan sebagai 

sumber utama pengetahuan dan pemahaman, dan tentang 

pentingnya komunitas bagi individu. pertumbuhan memang 

mendukung banyak praktik. yang dikaitkan dengan gerakan 

'pendidikan progresif' pada tahun-tahun sebelum perang 

(tercermin, misalnya, dalam karya The New Education Fel-lowship 

dan jurnalnya New Era, dimana Dewey menjadi 

kontributornya). Gerakan ini sendiri menginformasikan 

pemikiran yang pada tahun 1960-an diabadikan dalam laporan 

Ploughden tentang pendidikan matematika dasar dan lanjutan 

di Inggris. Pada tahun 1970-an, para guru dan kepala sekolah 

bahasa Inggris dibawa ke AS untuk menasihati para guru AS 

tentang penerapan praktik yang bersumber dari tulisan 

pendidikan American philosopher sendiri. 

John Dewey memiliki pandangan yang signifikan tentang 

pendidikan dan tindakan cerdas. John Dewey sangat 

berpengaruh di Amerika dalam perkembangan pemikiran 

pendidikan pada abad 20. John Dewey adalah salah satu tokoh 
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A. The Constructivist View of Human Learning 

Teori belajar konstruktivistik adalah pandangan dalam 

psikologi pendidikan yang menekankan peran aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri 

melalui proses berpikir, refleksi, dan interaksi dengan 

lingkungan serta pengalaman mereka. Teori ini berfokus pada 

ide bahwa siswa bukan hanya pasif dalam menerima informasi 

dari guru atau lingkungan mereka, tetapi mereka aktif dalam 

mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Menurut 

pendekatan konstruktivis, lingkungan belajar memiliki peran 

penting dalam memfasilitasi adanya perbedaan dalam 

pandangan dan interpretasi terhadap realitas, konstruksi 

pengetahuan, serta aktivitas pengalaman lainnya. Pemunculan 

ini mempertimbangkan penilaian pembelajaran konstruktivis. 

Konstruktivis berpandangan bahwa realitas terletak dalam 

pikiran manusia. Pengalaman individu menjadi dasar bagi 

manusia dalam membangun dan menginterpretasikannya. 

Konstruktivis berpusat pada cara orang membangun informasi 

melalui pengalaman mereka, struktur mental, serta keyakinan 

pribadi untuk menafsirkan objek dan peristiwa. Menurut 

pandangan konstruktivis, pikiran memiliki peran penting dalam 

menafsirkan peristiwa, objek, dan pandangan dunia yang nyata. 

Interpretasi ini didasarkan pada pengetahuan yang dimiliki oleh 

individu.  
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A. Knowles : Andragogy 

Andragogi adalah pendekatan pendidikan yang berfokus 

pada pembelajaran orang dewasa. Berbeda dengan pedagogi, 

yang lebih berorientasi pada pembelajaran anak-anak, 

andragogi menitikberatkan pada karakteristik, kebutuhan, dan 

pengalaman unik orang dewasa dalam proses pembelajaran. 

Beberapa prinsip andragogi yang penting meliputi: 

1. Kemandirian: Orang dewasa cenderung lebih mandiri dalam 

pembelajaran mereka. Oleh karena itu, pendekatan 

andragogi menghargai dan memfasilitasi kemandirian dalam 

proses belajar, memungkinkan mereka untuk mengambil 

kontrol atas pembelajaran mereka sendiri. 

2. Pengalaman: Orang dewasa membawa pengalaman hidup 

yang beragam ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan 

andragogi menghormati dan memanfaatkan pengalaman ini 

sebagai sumber berharga dalam proses pembelajaran. 

3. Tujuan yang relevan: Pembelajaran orang dewasa lebih 

efektif ketika mereka melihat relevansi dan manfaatnya 

terhadap kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, 

pendekatan andragogi menekankan pentingnya merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

individu. 

4. Pembelajaran yang problematis: Orang dewasa cenderung 

lebih fokus pada pemecahan masalah dan pembelajaran yang 

praktis. Pendekatan andragogi mendorong pembelajaran 

yang berpusat pada masalah dan pemecahan masalah yang 

TEORI BELAJAR 
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A. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) 

Teori pembelajaran sosial diperkenalkan oleh Albert 

Bandura (1977), yang mengemukakan bahwa pembelajaran 

terjadi melalui pengamatan, peniruan, dan pemodelan dan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti perhatian, motivasi, 

sikap, dan emosi. Teori ini menjelaskan interaksi elemen 

lingkungan dan kognitif yang mempengaruhi bagaimana orang 

belajar (Cherry, 2022). Pembelajaran terjadi karena orang 

mengamati konsekuensi dari perilaku orang lain. Teori Bandura 

bergerak melampaui teori perilaku, yang menunjukkan bahwa 

semua perilaku dipelajari melalui pengkondisian, dan teori 

kognitif, yang mempertimbangkan pengaruh psikologis seperti 

perhatian dan memori (Overskeid, 2018). 

Social Learning Theory (SLT) mungkin telah menjadi teori 

pembelajaran dan pengembangan yang paling berpengaruh 

(Nabavi, 2012). Ini berdasakan pada banyak konsep dasar teori 

belajar tradisional. Muro & Jeffrey (2008), menyebutkan bahwa 

teori ini sering disebut sebagai jembatan antara teori belajar 

behavioris dan teori belajar kognitif karena mencakup perhatian, 

ingatan, dan motivasi. Teori pembelajaran sosial (SLT) dan teori 

kognitif sosial (SCT), mengidentifikasi pembelajaran sebagai 

interaksi yang dinamis antara orang, lingkungan, dan perilaku 

(Gibson, 2004). Keterlibatan dalam konteks sosial melibatkan 

proses ganda pembuatan makna (Wenger, 2010), sehingga 

pembelajaran yang bermakna dalam konteks sosial 

TEORI BELAJAR 
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